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ABSTRAK 
Pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Pasir Mulya Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor 

melalui program pendampingan pendidikan berbasis masjid merupakan layanan sosial 

keagamaan untuk meningkatkan keasadara beragama dan keimanan. Masjid Al Barokah 

dan masjid lainnya yang berlokasi di Kelurahan Pasir Mulya tidak hanya sebagai tempat 

ibadah shalat saja namun dapat difungsikan sebagai pusat kegiatan sosial keagamaan dan 

Pendidikan keagamaan bagi warga sekitar mengingat mayoritas mereka komunitas muslim. 

Bentuk-bentuk program pendampingan antara lain: (1) Kegiatan Pengajian Jamaah Masjid, 

(2) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), (3) Musyawarah Kegiatan Kaum Muslimin, (4) 

Layanan Pengurusan Zakat, Dan (5) Santunan Anak Yatim, dan lainnya. Dengan demikian, 

keberadaan masjid Al-Barokah berfungsi sebagai sentral perkembangan pengetahuan dan 

kebudayaan kaum muslimin. Masjid al-Barokah dan masjid lainnya yang berlokasi 

Kelurahan Pasir Mulya, Kecamatan Bogor Barat melalui peningkatan peran DKM telah 

mampu menanamkan pendidikan keagamaan bagi jamaah masjid di semua tingkatan usia 

dan mampu menuntun perkembangan kebudayaan masyarakat sekitarnya. Pemberdayaan 

masyarakat di Kelurahan Pasir Mulya melalui program pendampingan pendidikan 

keagamaajnberbasis masjid telah melahirkan kesadaran perilaku positif pada penerima 

manfaatnya dan berimplikasi pada meningkatnya keimanan dan akhlak mulia warga 

Kelurahan Pasir Mulya. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, kesadaran sosial keagamaan, kemakmuran 

masjid 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan masyarakat perkotaan di era digital ini lebih mengedepankan aktivitas yang 

bersifat pragmatis dan instan dengan mengukurt efek positifnya secara langsung serta 

menguntungkan secara materi. Asumsi ini didasarkan pada tuntutan kebutuhan hidup 

masyarakat kota yang lebih besar daripada masyarakat desa. Selain itu, hal itu disebabkan 

oleh faktor tingginya tingkat pertumbuhan penduduk yang tidak sebanding dengan peluang 

kerja yang ada. Besarnya kebutuhan hidup di perkotaan memaksa masyarakatnya mengisi 

kehidupan sehari-harinya dengan keaktifan mereka pada kesibukan untuk meningkatkan 

pemasukan yang dapat diraih dalam profesi dan pekerjaannya masing-masing. (Novizal 

Wendy, 2019) 

mailto:syaeful@staiabogor.ac.id


146 
 

Menurut Harvey Cox seperti yang dikutip Azra, semakin modern suatu masyarakat, 

semakin jauh pula mereka dari agama; agama diprediksi tidak akan pernah bangkit lagi 

dalam arus modernisasi dan sekularisasi yang tidak terbendung itu. Lebih jauh ia 

memprediksi bahwa modernisme dan modernisasi akan menciptakan kota sekuler karena 

dua hal tersebut adalah lonceng kematian bagi agama. (Azyumardi Azra, 1999) 

Orientasi Masyarakat kota pada materi dan pendapatan duniawi menimbulkan 

kesadaran keagamaan menurus dan dilupakan. Mereka lebih meningkatkan kesadaran sains 

dan teknologi. Akan tetapi hal ini menimbulkan kerusakan moral dan nilai akhlak jika tidak 

diimbangi dengan kesadaran agama. Pada umumnya, Masyarakat kota yang selalu bergelut 

dengan dunia materi dan berhadapan dengan realitas manusia perkotaan, yaitu menjadikan 

perdagangan dan perindustrian sebagai sumber penghasilan. Hal ini akan mempengaruhi 

cara berfikir masyarakat kota. Sehingga mereka akan menempatkan agama pada posisi 

sekunder, jika individu tidak dapat dikatakan meninggalkan agama seluruhnya.  

Kebutuhan pendidikan keagamaan masyarakat kota lebih besar dibandingkan dengan 

masyarakat desa. Dakwah di kota akan membuat masyarakatnya dapat menyeimbangkan 

antara duniawi dan ukhrawi, mengedepankan kepentingan bersama dari pada keegoisan 

individu, menghiasi modernisasi dengan akhlak mulia, dan manfaat positif lainnya. Oleh 

karena itu adanya pengajian di majelis taklim dan masjid-masjid merupakan hal positif dan 

kebutuhan masyarakat kota. Selain para ulama, para dosen pun mengemban tugas mulia ini, 

yaitu pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu amanah tridarma perguruan tinggi. 

Selain berfungsi sebagai tempat sholat, masjid juga merupakan sentral interaksi dan 

perkembangan kebudayaan masyarakat muslim. Keberadaan masjid memiliki kedudukan 

utama dalam masyarakat karena masjid merupakan pusat informasi dan komunikasi umat 

Islam (Muhtadi, 2018).  Model pemberdayaan suatu masyarakat dengan berbasis masjid 

dapat dilakukan dengan mengikutsertaan generasi anak dan remaja dalam kegiatan-kegiatan 

di masjid, baik berupa pelatihan, kajian keislaman sehingga masjid sebagai pusat ilmu, dan 

pembentukan oraganissi remaja masjid agar menumbuhkan kemandirian remaja untuk 

memakmurkan masjid dilingkungannya. (Ridwanullah & Herdiana, 2018). 

Pada kesempatan ini, Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh tim dosen 

dengan memilih masyarakat di kota Bogor, yaitu kelurahan Pasir Mulya kecamatan Bogor 

Barat. Dengan konsentrasi pada pendampingan dan pemberdayaan masyarakat kota untuk 
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mewujudkan keadilan beragama dan kemakmuran masjid melalui pengajian dan pendidikan 

keagamaan non formal.  

Semoga kegiatan ini bermanfaat dan kontribusi yang positif bagi masyarakat di 

kelurahan Pasir Mulya dalam mewujudkan negeri yang damai sejahtera dan penuh ampunan 

dari Alloh swt, serta Bogor sebagai Kota Tegar Beriman. 

Adapun tema kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pendampingan dan 

pemberdayaan masyarakat kota untuk mewujudkan keadilan beragama dan kemakmuran 

masjid”. Pelaksanaan kegiatan ini meluputi pengajian agama bagi masyarakat, seminar 

pendidikan anak untu para guru TPA, seminar pemberdayaan masyaraka untuk kemakmuran 

masjid untuk para DKM.  

Adapun tujuan yang dicapai dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen 

berkolaborasi dengan mahasiswa STAI Al-Hidayah di antaranya: 

1. Terwujudnya peran serta aktif Civitas Akademika STAI Al Hidayah Bogor dalam 

membantu penyelesaian permasalahan yang ada di masyarakat. 

2. Terbentuknya masyarakat perkotaan yang modern dan berakhlak Islami. 

3. Memberikan dasar-dasar pengetahuan kepada masyarakat umum mengenai dasar-dasar 

Agama Islam yang sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah (Al-Hadits) berdasarkan 

manhaj Ahlussunnah Wal Jama’ah 

4. Memberikan pencerahan kepada masyarakat tentang pentingnya keseimbangan antara 

kesehatan jasmani maupun rohani baik dalam pandangan Agama Islam 

5. Memberikan motivasi dan semangat kepada masyarakat agar senang menuntut ilmu, 

pendidikan, beribadah dan berakhlak islami. 

6. Menanamkan nilai kemuliaan dan kecintaan masjid kepada masyarakat, sehingga 

mereka dapat memakmurkan masjid dengan peribadahan dan keilmuan. 

7. Membantu Pemerintah dalam menaggulangi kerusakan moral dan etika pada 

masyarakat melalui kesadaran dalam keberagamaan sehingga memunculkan keadilan 

dan beradab. 

 

Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh para dosen dengan bantuan dari 

mahasiswa yang dilaksnakan di Kelurahan Pasir Mulya, Kecamatan Bogor Barat, Kota 

Bogor, diharapkan memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakatnya, antara lain: 
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1. Muncul semangat keadilan beragama dan rahmat dalam bermasyarakat pada 

Masyarakat Kelurahan Pasir Mulya, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. 

2. Kesadaran masyarakat muslim untuk memakmurkan masjid sebagai rumah ibadah dan 

kegiatan keagamaan.  

3. Peningkatan kemampuan para ustadz dan ustadzah dalam mengelola masjid dan 

membina jamaah kaum muslimin.  

4. Peningkatan kemampuan guru TPA dalam mengajarkan Pendidikan Alquran bagi anak-

anak di kelurahan. 

Yang menjadi sasaran pada kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan selama satu 

bulan ini antara lain: 

a. Aparat pemerintah Kelurahan Pasir Mulya, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. 

b. Masyarakat umum di wilayah Kelurahan Pasir Mulya. Terutama warga miskin 

khusus untuk kegiatan bakti sosial. 

c. Para Pengurus DKM di masjid-masjid di wilayah Kelurahan Pasir Mulya. 

d. Para guru TPA di di wilayah Kelurahan Pasir Mulya. 

 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Pasir Mulya 

Kecamatan Bogor Barat dilaksanakan dengan beberapa tahapan, antara lain: 

Sosialisasi 

Kegiatan PkM di Kelurahan Pasir Mulya berkaitan dengan banyak pihak, maka perlu 

adanya sosialisasi terlebih dahulu karena kegiatan pendampingan berjalan baik tanpa 

miskomunikasi antar anggota, dan secara tidak langsung banyak pihak yang turut berperan 

dalam mensukseskan program PkM. Model sosialisasi yang digunakan dalam PkM ini 

merujuk pada pendapat Eri Widianto, yaitu melalui pemaparan, diskusi, tanya jawab, 

pemaparan materi, dan bimbingan teknis. Begitu pula melalui Tanya jawab dan diskusi 

secara interaktif dengan masyarakat sasaran PkM menjadikan kegiatan ini lebih mudah 

dipahami secara jelas. (Widianto et al., 2019). 

Perencanaan Program 

Sebelum kegiatan PkM dilaksanakan, Tim PkM memulai dengan menyusun 

rancangan kegiatan-kegiatan, terlebih berkaitan dengan anggaran biaya yang dibutuhkan 
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untuk suksesnya kegiatan PkM. Hal ini dipandang penting karena berkaitan dengan 

pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan tim PkM STAI Al-Hidayah. 

Pelaksanaan Pengabdian  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini dintegrasikan dengan 

kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran 

beragama dan keimanan masyarakat dengan sasaran objek pada masyarakat Kelurahan Pasir 

Mulya, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor Provinsi Jawa Barat. Pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dalam beberapa kategori. Dalam hal ini tim pelaksana PkM 

membagi kategori Pkm menjadi: (1) identifikasi kondisi demografi masyarakat di kelurahan 

Pasir Mulya, (2) identifikasi kemampuan masyarakat yang dapat dikembangkan, (3) 

melakukan diskusi, wawancara dan observasi, (4) analisis kebutuhan masyarakat, (5) 

penentuan materi pendampingan/pelatihan, (6) pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pengabdian, dan (7) evaluasi kegiatan (Hilmiana, Desty Hapsari Kirana, 2020) 

Kegiatan ini juga merupakan wujud kepedulian civitas akademika STAI Al-Hidayah 

Bogor terhadap lingkungan sekitar kampus. Adapun luaran kegiatan berupa peningkatan 

kreatifitas masyarakat Pasir Mulya sebagai salah satu wilayah yang terletak di pinggiran kota 

Bogor.  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan selama 41 (empat puluh satu) hari. Dimulai tanggal 6 

Januari s.d 15 Februari 2020, dari survei awal sampai dengan penutup kegiatan PkM. 

Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan edukatif persuasif dengan menggunakan 

metode diskusi, pemaparan, simulasi dan praktek. Tim Pengabdian dibantu oleh Mahasiswa 

peserta KKM mengundang masyarakat khususnya untuk menjadi peserta berbagai kegiatan 

pelatihan dengan target peserta yaitu warga Kelurahan Pasir Mulya. Pelaksanaan program 

PkM dibuka oleh Lurah dan Ketua Pelaksana Tim PkM serta dihadiri oleh masyarakat 

beserta seluruh anggota bertempat di kantor Kelurahan Pasir Mulya. Adapun pelaksanaan 

kegiatannya dipusatkan di beberapa masjid di Kelurahan Pasir Mulya, Kecamatan Bogor 

Barat. 

 

PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini akan menerapkan konsep pembimbingan 

dan pemberdayaan masyarakat kota untuk meningkatkan kesadaran beragama di Kelurahan 

Pasir Mulya Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Oleh karena itu pelaksana perlu 
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melakukan pendekatan kepada para masyarakat Muslim dan para pengurus DKM yang 

berada di wilayah itu sebagai dasar dalam pembimbingan dan pemberdayaan pada 

masyarakat.  

Kondisi Objektif Kelurahan Pasir Mulya 

Kelurahan Pasir Mulya merupakan salah satu kelurahan yang berkembang dan maju 

dalam manajemen pemerintahannya. Kelurahan ini memiliki visi dan misi. Visinya adalah 

Terwujudnya Kelurahan Pasir Mulya Sejahtera dan Mandiri didukung oleh Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas. Kelurahan memiliki 5 misi, yaitu disingkat dalam kata 

“MULYA”. Adapun penjelasannya sebagai berikut; pertama, Memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Kedua, Upaya mewujudkan system dan mekanisme kerja 

aparatur Kelurahan yang efektif dan efisien. Ketiga, Lingkungan pemukiman sehat dan 

teratur. Keempat, Yakin dan nikmati setiap pekerjaan dan permasalahan dengan kesabaran 

dan ikhlas. Kelima, Akselerasi tujuan pembangunan dan menjalin kemitraan dengan 

lembaga kemasyarakatan yang ada di Kelurahan. 

a. Kondisi Geografis  

Kelurahan Pasir Mulya sebagai salah satu Kelurahan di wilayah Kecamatan Bogor 

Barat Kota Bogor, dengan luas wilayah 42.99 Ha. Luas Pemukiman: 37 Ha. Luas 

Perkantoran: 1.350 M2. Luas Prasarana Umum lainnya: 450 M2 

Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut: Bagian Utara, Berbatasan dengan 

Kelurahan Gunung Batu, Kota Bogor. Bagian Timur: Berbatasan dengan Kelurahan 

Pasir Jaya Kota Bogor. Bagian Selatan, Berbatasan dengan Kelurahan Pasir Kuda, 

Kota Bogor. Bagian Barat, Berbatasan dengan Desa Ciomas Rahayu, Kabupaten 

Bogor.  

Kelurahan Pasir Mulya terbagi dalam 7 RW dan 22 RT dengan masing-masing luas 

wilayah Kelurahan yang berbeda-beda. Kondisi fisik Kelurahan Pasir Mulya secara 

tofografi mempunyai lahan yang baik untuk mendukung kegiatan perkotaan seperti 

pemukiman dan perkantoran, serta perdagangan. 

Sedangkan secara hidrogeologinya, beberapa sungai melalui Kelurahan Pasir Mulya 

antara lain dilalui beberapa sungai, yaitu sungai Cisalak dan Ciomas. Berdasarkan 

data yang diperoleh, Kelurahan Pasir Mulya juga mempunyai curah hujan yang 

cukup tinggi seperti daerah Bogor lainnya yaitu antara 4.000 s/d 4.500 mm/tahun. 

Intensitas curah hujan minimum terjadi antara bulan april s/d Oktober. Sedangkan 
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kondisi suhu seperti halnya wilayah Bogor lainnya yaitu berkisar antara 36 Co s/d 38 

Co dengan kelembaban udara menjadikan Kelurahan Pasir Mulya sangat cocok untuk 

dijadikan kawasan pemukiman. 

b. Kondisi Demografi  

 Kondisi penduduk di Kelurahan Pasir Mulya tersebar cukup merata diberbagai RW 

dan RT yang terdapat di wilayah ini dengan proporsi terhadap keseluruhan penduduk 

Kelurahan Pasir Mulyasebesar 2,5% terdapat di 7 RW, penduduk terkecil dari jumlah 

keseluruhan penduduk Kelurahan Pasir Mulya yaitu RW. 01. 

Dilihat dari kepadatan penduduk, Kelurahan Pasir Mulya memiliki kepadatan 

penduduk tertinggi, yaitu ada di RW. 02, RW. 04 dan RW. 06 dan penduduk terendah 

terdapat di RW. 01. Kepadatan penduduk di Kelurahan Pasir Mulya dapat 

digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu kepadatan rendah, kepadatan sedang dan 

kepadatan tinggi. Dengan nilai dari masing-masing golongan yaitu: Golongan 

Kepadatan Penduduk Rendah : 192 Jiwa di RW. 01. Golongan Kepadatan Penduduk 

Sedang : 592 Jiwa di RW. 05. Golongan Kepadatan Penduduk Tinggi : 1.100 Jiwa di 

RW. 02. 

Berdasarkan penggolongan diatas, wilayah RW di Kelurahan Pasir Mulya yang 

termasuk dalam golongan kepadatan penduduk rendah adalah : RW. 01. Wilayah RW 

yang termasuk golongan kepadatan penduduk sedang adalah : RW. 03,  RW. 05.dan  

RW.07. Wilayah RW dengan golongan kepadatan penduduk tinggi adalah :RW. 02, 

04 dan RW. 06. 

Komposisi penduduk Kelurahan Pasir Mulya didominasi oleh penduduk usia muda 

dengan jumlah yang signifikan pada penduduk usia produktif dengan perbandingan 

jumlah penduduk usia produktif dan non produktif yang hampir mencapai angka 2 : 

1. Jumlah penduduk perempuan dan laki-laki di Kelurahan Pasir Mulya cukup 

berimbang dengan proporsi hampir mendekati 1:1. Untuk lebih jelasnya mengenai 

jumlah penduduk di Kelurahan Pasir Mulya adalah sebagai berikut : 

TABEL 2 

JUMLAH PENDUDUK PER JENIS KELAMIN 

KELURAHAN PASIR MULYA TAHUN 2019 

      

NO RW JUMLAH KK 

JUMLAH JIWA 

LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JML 
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1 RW I            67              93                   99           192  

2 RW II          379            554                 546        1.100  

3 RW III          240            389                 395           784  

4 RW IV          345            510                 507        1.017  

5 RW V          227            313                 279           592  

6 RW VI          326            532                 517        1.049  

7 
RW 

VII 
         146            206                 241           447  

Jumlah       1.730         2.597              2.584        5.181  

      
Penduduk di wilayah Kelurahan Pasir Mulya untuk tahun 2019 bertambah sebanyak 15 

Jiwa dari Jumlah Tahun 2018 sebanyak 5.176 Jiwa menjadi 5.181 Jiwa hal ini disebabkan 

adanya warga yang datang atau  melahirkan, setelah dilaksanakan Pendataan Coklit DPT 

dalam rangka Pemilu Tahun 2019, Dengan persentase bertambah 0,1 % Jumlah Jiwa. 

c. Kondisi Kelembagaan Masyarakat (RT, RW)  

Saat ini Kelurahan Pasir Mulya memiliki 22 RT (Rukun Tetangga) dan 7 RW (Rukun 

Warga).  

d. Kondisi Sosial Ekonomi, Budaya dan Kesehatan  

1) Kegiatan Perdagangan dan Jasa  

Kegiatan perdagangan dan jasa di wilayah Kelurahan Pasir Mulya sangat 

dipengaruhi oleh tersedianya akses sarana perhubungan melalui pembangunan 

jalan-jalan baru pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan akses jalan yang 

memadai ini memicu investor-investor baru melakukan investasi disektor 

perdagangan, jasa dan terutama properti yang pada tahun 2019 mengalami 

pertumbuhan yang signifikan. Adapun kondisi perdagangan dan jasa di wilayah 

Kelurahan Pasir Mulya berjumlah 118 jenis usaha dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 
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2) Kondisi Kesehatan  
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1 I - - - - 3 17 - - 3 2

2 II 2 - - 1 - 14 - - 7 2

3 III 3 - - - - 7 - - 3 1

4 IV 2 - - - - - - - 11 -

5 V - - 1 1 1 6 - - 6 2

6 VI 1 - - - - - - - 2 -

7 VII 1 - - - - 13 2 - 2 2

9 0 1 2 4 57 2 0 34 9

TOTAL 118

JUMLAH

TABEL 4

DATA EKONOMI 

N

O
RW

JENIS USAHA

KELURAHAN PASIRMULYA TAHUN 2020 
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Dalam rangka mendukung terpeliharanya kondisi kesehatan warga masyarakat di 

wilayah Kelurahan Pasir Mulya, terdapat beberapa fasilitas penunjang sarana kesehatan, 

baik yang dikelola intansi Pemerintah maupun Swasta. Adapun  sarana  penunjang kesehatan 

yang ada dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Kondisi Pendidikan  

Salah satu faktor penunjang keberhasilan peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) adalah ketersediaan sarana pendidikan yang ada. Adapun sarana dan 

fasilitas pendidikan di Kelurahan Pasir Mulya adalah sebagai berikut : 
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1 I - - - - - 1 - -

2 II - - - 1 1 - - 1

3 III - - - - - - - 1

4 IV - - - - - - - 1

5 V - - - - - - - 1

6 VI - - - - - 1 - 1

7 VII - - 1 - - 2 - 1

0 0 1 1 1 4 0 6JUMLAH

TABEL 5

DATA SARANA KESEHATAN 

KEL. PASIR MULYA TAHUN 2020

N

O
RW

SARANA KESEHATAN YANG 
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f. Kondisi Kehidupan Beragama  

Kondisi kehidupan beragama warga masyarakat di wilayah Kelurahan Pasir Mulya 

cukup kondusif dengan adanya peran serta aktif dari Tokoh Masyarakat dan Tokoh 

Agama yang ada, sehingga tercipta adanya saling pengertian diantara umat 

beragama.  

Adapun sarana peribadatan yang ada dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
A

U
D

T
K

/ R
A

SD
/M

I

SM
P

/M

T
s

SM
A

/ 

M
A

P
T

1 I - - - - - -

2 II 1 - - - - -

3 III - 1 1 1 1 -

4 IV 1 - 1 1 -

5 V - - - - - -

6 VI - 2 - - - -

7 VII - - - - - -

2 3 2 2 1 0

TABEL 6

DATA SARANA PENDIDIKAN DI PASIR MULYA TAHUN 2020

JUMLAH

NO RW

SARANA PENDIDIKAN YANG ADA

KET

NO RW MASJID MUSHALA
MAJLIS 

TA'LIM
KET

1 I - 1 1

2 II - 1 1

3 III 2 - 1

4 IV 1 1 1

5 V 1 - -

6 VI 1 - 1

7 VII 2 - 1

7 3 6

TABEL 7

SARANA IBADAH DI KELURAHAN PASIRMULYA

TAHUN 2020

JUMLAH
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g. Fasilitas Sarana Olahraga  

Ada beberapa sarana olahraga yang ada dan tersebar di wilayah Kelurahan Pasir 

Mulya, yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Kondisi Pemerintahan Kelurahan Pasir Mulya. 

1) Jumlah Aparatur Kelurahan  

Jumlah seluruh aparatur kelurahan di Kelurahan Pasir Mulya sebanyak 15 orang. 

Terdiri dari kalangan PNS/ASN dan karyawan biasa.  

2) Struktural Perangkat Kelurahan  

No Nama Jabatan Foto 

1 Yanti Rismayanti, SE. Lurah Pasir Mulya  

2 Didi Mulyadi, S.Pd.  Sekretaris Kelurahan Pasir Mulya  

3 John Nixon Matatula 
Kasi Pemerintahan, Ketentraman, dan 

Ketertiban Kelurahan Pasir Mulya 
 

4 
Irna Siti Nurjanah, 

S.Sos, M.A 

Kasi Kemasyarakatan Kelurahan 

Pasir Mulya 
 

S
ep

a
k

 B
o

la

B
o

la
 v

o
ll

y

B
a

sk
et

T
en

is

B
a

d
m

in
to

n

K
o

la
m

 

re
n

a
n

g

F
u

ts
a

l

1 I - - - - - - -

2 II - - - - - - -

3 III - 1 1 1 1 - -

4 IV - - - - - - -

5 V - - - - - - -

6 VI - - - - - 1 -

7 VII - - - - 1 - 1

0 1 1 1 2 1 1

TABEL 8

SARANA OLAH RAGA 

DI KELURAHAN PASIR MULYA TAHUN 2019

JUMLAH

NO RW

SARANA LAPANGAN YANG ADA
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5 
Dian Eka Rachmawaty 

S, S.E.  

Kasi Ekonomi dan Pembangunan 

Kelurahan Pasir Mulya 
 

 

1. Realisasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat Di Kelurahan Pasir Mulya  

Pelaksanaan susunan acara pengabdian kepada masyarakat dimulai pada tanggal 6 

Januari 2020 sampai dengan 15 Ferbruari 2020. Kegiatan tersebut dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu; pertama kegiatan yang terkait dengan program kemakmuran masjid bagi para 

pengurus kemakmuran masjid dan para ustadznya. Kedua, kegiatan yang terkait dengan 

pendidikan keagamaan non formal bagi remaja masjid dan anak-anak. Ketiga, 

pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian diharapkan 

melalui kegiatan ini dapat mewujudkan kemakmuran masjid yang nyaman, aman, ramah 

lingkungan, dan menjadi pusat peradaban bagi masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berhasil dilakukan di wilayah Kelurahan Pasir 

Mulya, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor, antara lain; seminar kemakmuran Masjid, 

pengajaran iqro’ dan Alqur’an, pendidikan Bahasa Arab, lomba-lomba Anak Sholih dan 

bakti sosial. Berikut rincian program kerja yang berhasil dilaksanakan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat di Kelurahan Pasir Mulya, antara lain: 

a. Pendampingan Pendidikan Alqur’an: Pengajaran Baca Iqro dan Baca Alqur’an.  

Salah satu program pendampingan pendidikan bagi masyarakat di Kelurahan Pasir 

Mulya yaitu menyelenggarakan Pendidikan Alqur’an yang dilaksanakan selama 

masa KKM dari tanggal 6 Januari 2020 bertempat di Masjid Darussalam Kelurahan 

Pasir Mulya. Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak masyarakat dengan jumlah peserta 

cukup banyak. Para anggota KKM bergantian untuk membantu guru TPA yang ada 

dalam proses pengajaran dan pengembangannya. Hasil kegiatan dan dampak 

program ini sangat positif bagi perkembangan pendidikan Alqur’an bagi anak-anak 

di wilayah Pasir Mulya. Mereka bertambah antusias dalam mengikuti pendidikan 

Alquran di masjid dengan adanya tambahan guru baru dengan sikap dan gaya 

pengajaran yang berbeda. 

b. Pendidikan Bahasa Arab bagi anak dan remaja. 

Selain TPQ, ada Pendidikan Bahasa Arab bagi anak dan remaja dalam kegiatan PkM 

di Pasir Mulya. Acara ini terselenggara atas kerjasama tim PkM STAI Al-Hidayah 

dengan para pengurus TPA di masjid An-Najah, yang dilaksanakan dalam beberapa 
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pertemuan selama proses PkM Januari-Februari 2020. Peserta di perkenalkan dengan 

kosa kata bahasa Arab dan melatih untuk muhadatsah (percakapan) dalam bahasa 

Arab. 

c. Pendampingan pengajian Rutin Masyarakat yang diisi Ustadz setempat. 

Salah satu program pendampingan pendidikan keagamaan bagi masyarakat di 

Kelurahan Pasir Mulya adalah turut membantu kesuksesan program pengajian rutin 

bulanan yang dilaksanakan tanggal 1 Februari 2020 bertempat di Masjid Al-Barokah. 

Pengisi pengajian tetap dari ustadz yang telah ditunjuk oleh DKM masjid, tim PkM 

berusaha untuk menyemarakkan dan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 

pendidikan keagamaan yang dibutuhkan oleh ruhani dan jiwa setiap individu.  

d. Perlombaan Tingkat PAUD,TK dan SD di Pendidikan Alquran. 

Untuk lebih meningkatkan antusias anak-anak di kelurahan Pasir Mulya dalam 

belajar Iqra’ dan Alqur’an, tim PkM mengadakan acara lomba dengan hadiah-hadiah 

yang menarik. Kegiatan ini dibantu dengan para pengurus TPQ dan kegiatan ini 

berlangsung di masjid Darussalam pada tanggal 8 Februari 2020.  

e. Seminar Islamic dengan tema “Kemakmuran Masjid” :  

Program pendampingan pendidikan Keagamaan bagi masyarakat di Kelurahan Pasir 

Mulya juga pada PkM ini adalah penyelenggaraan Seminar Islami yang dilaksanakan 

tanggal 26 Januari 2020 bertempat di Masjid Al Barokah Kelurahan Pasir Mulya. 

Kegiatan ini menghadirkan Dr. Sholahudin, M.A. sebagai pemateri seminar dengan 

judul “Kemakmuran Masjid”. Masyarakat diharapkan mendapatkan inspirasi dalam 

pengembangan tatakelola masjid dan mampu menarik perhatian masyarakat untuk 

memakmurkan masjid dengan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan.  

f. Santunan Anak Yatim 

Kegiatan santunan anak yatim menjadi salah satu program utama yang dilaksanakan 

PkM STAI Al-Hidayah. Kegiatan santunan anak yatim dilaksanakan hari Sabtu 

tanggal 15 Februari 2020 bertempat di masjid Al Barokah Kelurahan Pasir Mulya. 

Acara ini terselenggara atas kerjasama tim PkM STAI Al-Hidayah dengan Para 

donatur. Paket santunan untuk anak-anak yatim didistribusikan kepada anak usia 5-

12 tahun yang berdomisili di wilayah Kelurahan Pasir Mulya Kecamatan Bogor 

Barat. Acara ini dihadiri oleh Ibu Lurah Pasir Mulya, Staf Kelurahan, Tokoh agama, 

Masyarakat, dan seluruh anak yatim yang diundang oleh tim PkM STAI Al-Hidayah. 
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Kegiatan santunan Anak yatim merupakan kewajiban beragama dan kepedulian 

sosial dalam rangka membantu menutupi kesulitan saudara muslim dari kalangan 

keluarga dengan kemampuan ekonomi rendah. Santunan anak yatim sangatlah 

nilainya sangatlah bermakna bagi mereka untuk menutupi kebutuhan dan 

meningkatkan semangat dalam belajar agama Islam.  

g. Tebar Al-Qur’an wakaf di masjid-masjid wilayah Kelurahan Pasir Mulya. 

Salah satu program utama yang diagendakan oleh tim PkM STAI Al-Hidayah untuk 

menyukseskan PkM ini adalah membantu pengadaan sarana pendidikan keagamaan 

masyarakat berupa tebar Alqur’an wakaf. Kegiatan ini dilaksanakan beberapa hari  

dengan menyerah terimakan mushaf alquran kepada pengurus DKM Masjid-masjid 

yang berada di wilayah Kelurahan Pasir kuda. Acara ini terselenggara atas kerjasama 

tim PkM STAI Al-Hidayah dengan Yayasan Takrimul Quran. Diharapkan adanya 

wakaf alqur’an ini menganti mushaf alquran yang sudah rusak di masjid dan 

meningkatkan semangat baca alquran masyarakat di kelurahan Pasir kuda dengan 

adanya mushaf alqur’an baru.  

 

KESIMPULAN 

Selesainya pelaksanaan program kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikemas 

dalam bentuk pembelajaran, seminar dan bakti sosial berlangsung sejak tanggal 6 Januari 

2020 hingga 15 Februari 2020. Dari kesan dan pesan dari seluruh lapisan masyarakat 

Keluarahan Pasir Mulya Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor maka Tim Pelaksana kegiatan 

PkM dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Kelurahan Pasir Mulya Kecamatan 

Bogor Barat terdiri dari beberapa kegiatan (1) Pendampingan Pendidikan Keagamaan, 

berupa: Pendidikan Bahasa Arab remaja, Pembelajaran TPA anak, mengadakan festival 

anak shaleh, dan seminar ilmiah. (2) kegiatan sosial keagamaan, berupa; tebar wakaf 

Al-Qur’an di masjid, santunan anak yatim, pembagian paket sembako. Kegiatan ini 

mempunyai manfaat yang banyak sekali masyarakat yang dijadikan objek kegiatan, 

terutama masyarakat kota Kelurahan Pasir mulya dalam meningkatkan kesadaran 

beragama dan kemakmuran masjid. 

2. Pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang telah dijalankan oleh tim PkM STAI Al 

Hidayah Bogor di Kelurahan Pasir Mulya telah berhasil membantu memberdayakan 
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masyarakat kota dalam bidang pendidikan keagamaan dan sosial keagamaan, serta 

berhasil mendapatkan respon, sangat positif dari aparat kelurahan Pasir Mulya dan 

masyarakatnya. 

3. Kerjasama antara para pengurus kemakmuran masjid dengan para pejabat kelurahan 

akan meningkatkan daya tarik masyarakat dalam keadilan beragama dan menjaga 

kemakmuran masjid. 
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